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ABSTRAK

Sungai Musi kini dalam kondisi tercemar oleh sampah plastik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui karakteristik cemaran mikroplastik pada biota (ikan) di wilayah
hilir Sungai Musi. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif
menggunakan metode wawancara mendalam dengan 12 informan yang didapat melalui
teknik purposive sampling, metode observasi lapangan, dan metode pengujian destruktif
pada biota ikan menggunakan sampel sebanyak 1 ekor ikan seluang yang diambil di 2 titik
pengamatan yaitu di wilayah Jembatan Sungai Musi 2 dan Jembatan Musi 4. Identifikasi
kandungan mikroplastik menggunakan mikroskop trinokuler. Hasil penelitian
menunjukkan jumlah kandungan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan seluang di
Jembatan Musi 2 berjumlah 8 partikel yang terdiri dari 25% fragmen (2 partikel), 25% fiber
(2 partikel) dan 50% film (4 partikel). Warna mikroplastik yang paling mendominasi yaitu
warna bening. Mikroplastik terbesar berjenis fragmen berukuran 1280,72um dan ukuran
mikroplastik terkecil berjenis film berukuran 522,88 um. sedangkan di Jembatan Musi 4
ditemukan 15 partikel mikroplastik berjenis film sebanyak 80% (12 partikel) dan
mikroplastik jenis fiber sebanyak 20% (3 partikel). Warna mikroplastik yang mendominasi
yaitu warna bening. Berdasarkan ukurannya, ukuran mikroplastik terbesar berjenis film
berukuran 1725,72 um dan ukuran mikroplastik terkecil berjenis film berukuran 449,03
pum. Masyarakat sekitar Sungai Musi sudah mengetahui terkait pentingnya membatasi
penggunaan plastik, namun dari sikap mereka tidak membatasi penggunaan plastik karena
dapat dilihat dari Sungai Musi yang saat ini masih tercemar oleh sampah plastik salah
satunya bersumber dari sampah rumah tangga. Pada dampak kesehatan masyarakat hasil
observasi menunjukan bahwa masyarakat yang tinggal di sekitar Sungai Musi dan
mengonsumsi ikan sungai menyatakan tidak memiliki keluhan kesehatan yang berkaitan
dengan mikroplastik. Hal ini dikarenakan mikroplastik memiliki efek kronik sehingga
dapat menumpuk di dalam tubuh, serta memiliki efek negatif jangka panjang terhadap
kesehatan melalui proses bioakumulasi.
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ABSTRACT

The Musi River is now polluted by plastic waste. The aim of this research is to determine
the characteristics of microplastic contamination in biota (fish) in the downstream area of
the Musi River. This research is descriptive in nature with a qualitative approach using in-
depth interview methods with 12 informants obtained through purposive sampling
techniques, field observation methods, and destructive testing methods on fish biota using
a sample of 1 seluang fish taken at 2 observation points, namely in the Sungai Bridge area.
Musi 2 and Musi 4 Bridge. Identification of microplastic content using a trinocular
microscope. The research results showed that the amount of microplastic content in the
digestive tract of seluang fish in Musi Bridge 2 was 8 particles consisting of 25% fragments
(2 particles), 25% fiber (2 particles) and 50% film (4 particles). The most dominant color
of microplastics is clear. The largest microplastic was a fragment measuring 1280.72 um
and the smallest microplastic was a film measuring 522.88 um. Meanwhile, at the Musi 4
Bridge, 15 film-type microplastic particles were found, 80% (12 particles) and 20% fiber-
type microplastics (3 particles). The dominant color of microplastics is clear. Based on the
size, the largest microplastic size was a film type measuring 1725.72 um and the smallest
microplastic size was a film type measuring 449.03 um. The people around the Musi River
already know the importance of limiting the use of plastic, but from their attitude they do
not limit the use of plastic because it can be seen from the Musi River which is currently
still polluted by plastic waste, one of which comes from household waste. Regarding the
impact on public health, the results of observations show that people who live around the
Musi River and consume river fish stated that they had no health complaints related to
microplastics. This is because microplastics have a chronic effect so they can accumulate
in the body, and have long-term negative effects on health through the bioaccumulation
process.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Air sungai merupakan salah satu komponen lingkungan yang memiliki
fungsi penting bagi kehidupan manusia, salah satunya untuk menunjang
pembangunan ekonomi yang hingga saat ini masih merupakan tulang punggung
pembangunan nasional. Salah satu fungsi lingkungan sungai yang utama adalah
untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Permasalahan lingkungan pada zaman
modern ini tidak terbebas dari adanya sampah plastik yang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Perubahan pola konsumsi masyarakat terjadi akibat
semakin tingginya jumlah populasi penduduk dan laju perkembangan perkotaan.
Dengan luas lahan yang tetap, kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya
penurunan daya dukung lingkungan. Di samping itu, perubahan atau degradasi pada
lingkungan hidup juga disebabkan oleh perilaku masyarakat Aktivitas yang
dilakukan oleh rumah tangga, pertanian dan industri tentunya menimbulkann
limbah yang jika tidak diolah dengan baik akan memberi dampak pada penurunan
kualitas (Rosyidah, 2018).

Penurunan kualitas lingkungan dalam hal ini degradasi air adalah dampak
dari limbah buangan yang belum diolah ke badan sungai yang tidak terkendali.
Tingginya aktivitas pembangunan di sepanjang sungai menyebabkan daya dukung
sungai terhadap polutan tidak sesuai. Sekitar 60 hingga 70 persen pencemaran
sungai disebabkan oleh limbah domestik, sedangkan limbah yang dapat diolah
hanya 6,1 persen. Walaupun penurunan pencemaran sungai akibat limbah industri
telah mencapai 40 persen, tingginya kontribusilimbah rumah tangga menyebabkan
sungai masih terus tercemar oleh sampah . Walaupun penurunan pencemaran sungai
akibat limbah industri telah mencapai 40 persen, tingginya kontribusi limbah rumah
tangga menyebabkan sungai masih terus tercemar (Kospa dan Rahmadi, 2019).

Data dari Ditjen PPKL ( Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran Dan
Kerusakan Lingkungan) KEMENLHK (2016) menyebutkan bahwa Indonesia
merupakan negara kedua penghasil sampah plastik dilaut sebesar 1,29 Juta
Ton/Tahun. Total timbunan sampah plastik sebesar 16% dari total timbulan sampah

nasional. Dari hasil pemantauan terhadap sampah yang berukuran sedang maupun
1
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yang berukuran besar. Estimasi total sampah plastik nasional sebesar 488095,89 ton
atau sekitar 490 ribu ton.

Dari 90 sampel biota laut yang hidup di antara 6.000 — 11.000 meter di bawah
permukaan laut, setidaknya 65% hingga 72% mengandung 1 mikropartikel plastik
di dalam perutnya (VOA, 2019). Mikroplastik akan mempengaruhi kesehatan biota
laut karena proses bioakumulasi, kemudian melalui rantai makanan biota ini
dikonsumsi oleh manusia maka dapat berbahaya bagi kesehatan manusia tersebut
(Farrell dan Nelson, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Van Sebille et al. (2015),
zona akumulasi mikroplastik ditemukan di Pasifik Utara dengan berat mikroplastik
sekitar 93-236 ribu ton metrik. Pada tahun 2016, diperkirakan ada 15 hingga 51
triliun keping mikroplastik di lautan dunia, dengan berat sekitar 93.000 hingga
236.000 metrik ton (Ioakeimidis et al., 2016). Sekitar 35% dari semua mikroplastik
laut berasal selama proses pencucian tekstil/ pakaian, terutama karena erosi pakaian
berbahan dasar polyester, akrilik atau nilon serta terakumulasi di ekosistem udara
dan darat (European Investment Bank, 2020).

Kemudian, pengolahan air dengan cara penyaringan dapat menghilangkan
lebih dari 90% mikroplastik dan dapat menghilangkan patogen-patogen mikroba
serta zat kimia yang dapat menyebabkan diare (WHO, 2019).

Sampah saat ini menjadi isu utama yang menghawatirkan bagi lingkungan ,
khususnya perairan sungai. Sampah plastik membutuhkan waktu ratusan tahun atau
lebih untuk terurai agar dapat terdegradasi. Sampah plastik tersebut dapat berubah
menjadi kepingan dengan ukuran yang lebih kecil dan tidak kasat mata, ketika
terkena radiasi ultra violet, sampah plastik akan mengalami degradasi oksidatif
polimer dan menghasilkan partikel berukuran kecil yang disebut mikroplastik.
Mikroplastik adalah jenis sampah plastik yang menjadi partikel — partikel yang
berukuran lebih kecil dari 5 mm - <5 mm dan dikelompokkan menjadi 2 jenis yaitu
mikroplastik primer dan sekunder. Keberadaan mikroplastik yang masuk ke badan
perairan sungai akan berdampak terhadap lingkungan perairan dan kehidupan biota
di dalamnya Banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa mikroplastik telah
dikonsumsi oleh hampir seluruh organisme seperti biota perairan sungai yang ber-
potensi masuk kedalam tubuh manusia melalui konsumsi makanan (Sulistyo et al.,

2020b).
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Biota yang menelan mikroplastik dalam jangka waktu yang lama akan
mengalami kematian karena partikel tidak dapat dicerna dalam tubuh biota. Ukuran
mikroplastik yang sangat kecil dan tak kasat mata membuatnya menjadi bahan
pencemar berbahaya yang berada pada zona pelagis dan demersal karena sangat
memungkinkan untuk masuk ke dalam tubuh biota laut seperti ikan dan bivalvia.
Ikan pelagis mempunyai sifat berenang bebas dengan pola migrasi secara vertikal
maupun horizontal mendekati permukaan sedangkan ikan demersal adalah ikan
yang sebagian besar hidupnya berada di dasar perairan yang geraknya relatif
rendah.

Penelitian terkait mikroplastik yang yang telah dilakukan oleh Vianti dan
Purwiyanto (2020) di Perairan Muara Sungai Musi pada sampel air menemukan
tiga jenis mikroplastik yaitu fragmen, fiber dan film. Dari penelitian ini didapatkan
hasil identifikasi menunjukkan terdapat 4 jenis mikroplastik di Bagian Hilir Sungai
Musi antara lain fiber 1.253 partikel, granule 265 partikel, fragmen 109 partikel dan
film 59 partikel. Kelimpahan mikroplastik per stasiun berkisar antara 110 — 377
Partikel/L, kelimpahan mikroplastik per jenis berkisar antara 57 — 1.253 Partikel/L
dan kelimpahan rata — rata mikroplastik 0,421 + 0,56 Partikel/m3.

Sebaliknya, dalam Penelitian yang dilakukan oleh Yosefin (2021) ditemukan
pada ikan pelagis kelimpahan mikroplastik rata-rata sebesar 13,5 partikel
mikroplastik per individu ikan. Dari 28 sampel yang telah diidentifikasi ditemukan
tiga jenis mikroplastik diantaranya fiber 208 partikel, fragmen 105 partikel, dan
film 68 partikel. Ditemukannya cemaran mikroplastik pada saluran pencernaan ikan
dikhawatirkan dapat berdampak terhadap manusia karena sistem rantai makanan
yang sudah terkontaminasi. Isu mengenai sampah plastik di perairan mulai menjadi
perhatian. Salah satu nya perairan yang menjadi perhatian sampah plastik adalah
Perairan Sungai Musi. Perairan Sungai Musi kini menjadi tempat pembuangan
limbah dan sampah yang menyebabkan perairan ini tercemar oleh sampah plastik.
Masyarakat yang tinggal di area pinggiran sungai yang menjadi lokasi penelitian
berada di daerah penduduk sekitar Jembatan Musi 4 dan Musi 2, Kota Palembang.
Berdasarkan data statistik perikanan tahun 2019-2021 Kota Palembang Sumatera
Selatan, memiliki hasil tangkapan ikan perairan umum sebesar 192.200 ton

(Selatan, 2021).
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Hal inilah yang membuat peneliti ingin melakukan identifikasi penelitian
tentang mikroplastik pada ikan di Sungai Musi, Kota Palembang. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis mikroplastik di wilayah Musi 4 dan Musi 2 yang
bertujuan untuk mengetahui jenis, warna dan ukuran mikroplastik yang ada di biota
sungai musi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan merujuk pada penelitian
sebelumnya, informasi mengenai potensi cemaran mikroplastik pada biota serta
dampaknya terhadap Kesehatan manusia di wilayah Perairan Musi 4 dan Musi 2,
Sumatera Selatan belum pernah dilaporkan sebelumnya. mengingat masih sedikit
sekali penelitian dan data yang tersedia terkait kandungan mikroplastik di Sungai
Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi potensi tingkat cemaran mikroplastik. Dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, maupun bahan penelitian lanjutan,
dalam proses menangani limbah mikroplastik di Sungai Musi Sumatera Selatan
agar lebih optimal kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah

Sampah plastik yang berasal dari aktivitas masyarakat yang bermukim di
pinggir Sungai Musi Kota Palembang secara langsung memberikan dampak
negative terhadap lingkungan dan kestabilan ekosistem perairan sehingga membuat
kualitas air sungai pun terganggu akibat adanya mikroplastik dari timbulan sampah
yang berasal dari limbah industry, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian.
Oleh sebab itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
karakteristik mikroplastik yang terkandung pada sistem saluranpencernaan dan
jaringan ikan serta analisis dampak cemaran mikroplastik pada biota ikan yang
terkonsumsi manusia di wilayah Musi 2 & Musi 4 Sungai Musi, Provinsi Sumatera
Selatan?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis karakteristik cemaran mikroplastik pada biota (ikan) di
wilayah hilir Sungai Musi Sumatera Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan penelitian ini adalah:
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1. Menganalisis konsentrasi cemaran mikroplastik berdasarkan Bentuk,
jumlah dan warna yang terdapat biota air tawar di wilayah Musi 2 & Musi
4 Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan.

2. Mengetahui penggunaan plastik oleh masyarakat di wilayah Musi 2 & Musi
4 Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan.
3. Mengetahui dampak cemaran mikroplastik pada biota jika terkonsumsi
manusia di perairan Sungai Musi wilayah Musi 2 & Musi 4.
1.4  Manfaat Penilitian
1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh warga Civitas
Acamedika Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk:
1. Hasil penelitian ini diarapkan dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu
Kesehatan masyarakat
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur tambahan
mengenai permasalahan mikroplastik
3. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Civitas Academica baik sebagai
informasi penelitian maupun menambah referensi bahi hasil yang terkait
mikroplastik
1.4.2 Manfaat Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang
seperti:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan terkait dengan Mikroplastik yang ada di perairan
Sungai Musi

2. Penelitian ini diharapakan dapat sebagai tolak ukur dalam upaya
pengendalian mikroplastik di perarairan sungai musi dalam upaya
mengurangi jumlah mikroplastik tersebut

3. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai rekomendasi dan arahan
pengembangan bagi pemerintah di Kota Palembang

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarkat di sekitar Sungai Musi

seperti:
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1.4.4

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan mikroplastik di
Sungai Musi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam upaya
menghadapi permasalahan mikroplastik di Sungai Musi

Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang

seperti:

1.
2.

1.5
1.5.1

Ilmu di bidang Kesehatan Lingkungan

Menambah pengalaman, pengetahuan, wawasan mengenai mikroplasti di
Sungai Musi

Ruang Lingkup Penilitian

Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di titik lokasi Sungai Musi pada wilayah Musi 2

& Musi 4 Sungai Musi, Provinsi Sumatera Selatan.

1.5.2

Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai dengan bulan

Oktober 2023 di berbagai titik lokasi Sungai Musi

1.5.3

Ruang Lingkup Materi
Sasaran pada penelitian ini yaitu biota (ikan) di wilayah Musi 2 & Musi 4

bagian hilir Sungai Musi Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan menggunakan metode cross sectional yang dilakukan dalam satu

waktu untuk mengetahui tingkat penyebaran mikroplasti di Sungai Musi.
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